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ABSTRACT

The short shelf life of liquid pidada syrup has become a major challenge for the Senturi Group in
Muaragembong Bekasi in processing pidada fruit (Sonneratia caseolaris). Therefore, this
Community Service program aimed to develop product diversification through the processing of
pidada fruit into powdered beverages and to enhance partners’ knowledge and skills in product
production and packaging. Powdered pidada beverages offer advantages in extending shelf life,
facilitating storage, and expanding product distribution. The program was implemented using a
participatory approach through counseling, demonstrations, hands-on practice, discussions, and
mentoring, with a focus on product formulation development and packaging training using simple
technologies suitable for household-scale enterprises. Program evaluation was conducted through
pre-test and post-test assessments as well as partner satisfaction questionnaires. The results showed
an average increase in individual scores of 39.29% (n = 7) in the production training and 25% (n
= 6) in the packaging training of powdered pidada beverages. Partners also expressed satisfaction
with the training materials and facilitators and reported direct benefits from the activities. Overall,
this program contributed to strengthening partners’ capacity and creating opportunities to enhance
value addition and economic potential based on local commodities.

Keywords: Community Empowerment; Packaging; Powdered Beverage; Product Diversification; Pidada
Fruit.

ABSTRAK

Masa simpan yang pendek menjadi permasalahan utama Kelompok Senturi di Muaragembong Bekasi dalam
pengolahan buah pidada (Sonneratia caseolaris) menjadi sirup pidada cair. Oleh karena itu, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan diversifikasi produk melalui
pengolahan buah pidada menjadi minuman serbuk serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra
dalam proses pembuatan dan pengemasan produk. Minuman serbuk pidada memiliki keunggulan dalam
memperpanjang umur simpan, memudahkan penyimpanan, dan memperluas jangkauan distribusi produk.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi,
praktik langsung, diskusi, dan pendampingan, dengan fokus pada pengembangan formulasi produk dan
pelatihan pengemasan menggunakan teknologi sederhana yang sesuai untuk skala usaha rumah tangga.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test serta kuesioner kepuasan mitra. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor individu sebesar 39,29% (n = 7) pada pelatihan pembuatan
dan sebesar 25% (n = 6) pada pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada. Mitra juga menyatakan puas
terhadap materi dan narasumber serta merasakan manfaat langsung dari kegiatan yang dilaksanakan. Secara
keseluruhan, program ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas mitra dan membuka peluang penguatan
nilai tambah serta potensi ekonomi berbasis komoditas lokal.

Kata Kunci: Buah Pidada; Diversifikasi Produk; Minuman Serbuk; Pemberdayaan Masyarakat;

Pengemasan Produk.
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1. Pendahuluan

Buah pidada (Sonneratia caseolaris) merupakan salah satu komoditas mangrove yang
banyak dijumpai di wilayah pesisir, termasuk Kecamatan Muaragembong, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat. Buah ini memiliki karakteristik fisik berupa tekstur lunak, rasa asam
segar, serta kandungan gizi yang cukup tinggi, seperti vitamin C, serat, dan senyawa
fitokimia yang berperan sebagai antioksidan alami (Dari & Juanita, 2020; Kelen et al., 2025).
Potensi tersebut menjadikan buah pidada relevan untuk dikembangkan sebagai bahan baku
produk pangan bernilai tambah.

Meskipun memiliki potensi gizi yang tinggi, pemanfaatan buah pidada masih
menghadapi kendala utama berupa umur simpan yang pendek akibat kandungan air yang
tinggi dan tekstur buah yang lunak (Azzahra et al., 2025; Ramadani et al., 2020). Kondisi ini
menyebabkan buah pidada mudah mengalami kerusakan apabila tidak segera diolah,
sehingga membatasi nilai ekonominya dan peluang pengembangan produk berbasis
komoditas lokal.

Berbagai upaya pengolahan buah pidada telah dilakukan, antara lain dalam bentuk
permen, kue kering, dodol, selai, sirup cair, hingga minuman fermentasi (Hasanah et al.,
2022; Ken et al., 2023; Setiyaningrum et al., 2023). Namun, sebagian besar produk tersebut
masih berbentuk basah atau cair, yang relatif memiliki keterbatasan dari sisi daya simpan
dan distribusi. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi pengolahan buah pidada masih perlu
diarahkan pada produk yang lebih praktis dan tahan lama.

Pengolahan buah pidada menjadi minuman serbuk sebagai bentuk diversifikasi
produk masih relatif jarang diterapkan, khususnya dalam konteks kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Produk minuman serbuk memiliki keunggulan berupa kadar air yang
rendah, kemudahan penyimpanan, serta potensi peningkatan nilai jual dan jangkauan pasar
(Abdullah et al., 2021; Fortin et al., 2021). Salah satu metode yang sesuai untuk mengolah
bahan cair menjadi produk serbuk adalah foam mat drying, yaitu teknik pengeringan yang
mengubah bahan cair menjadi busa sebelum dikeringkan (Widyasanti et al., 2018).

Kelompok Senturi di Desa Pantai Bahagia, Muaragembong, Bekasi sebagai mitra
pengabdian masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah buah pidada menjadi produk minuman serbuk, khususnya terkait formulasi,
proses pengeringan, dan pengemasan produk. Keterbatasan ini menjadi hambatan dalam
upaya diversifikasi produk dan penguatan kapasitas usaha berbasis komoditas lokal,
sehingga diperlukan intervensi yang berfokus pada peningkatan kapasitas mitra secara
kontekstual.

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah meningkatkan kapasitas
Kelompok Senturi dalam mengolah dan mengemas minuman serbuk buah pidada sebagai
produk pangan bernilai tambah melalui pelatihan berbasis praktik dan pendekatan
partisipatif.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini melibatkan tujuh anggota kelompok Senturi yang berdomisili
di Desa Pantai Bahagia, Kecamatan Muaragembong, Kabupaten Bekasi. Metode pendekatan
partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dilaksanakan selama lima bulan, mulai Juni hingga Oktober 2025, melalui
tiga tahapan utama, yakni persiapan, pelaksanaan, serta monitoring, evaluasi, dan
pendampingan.

1033



Room of Civil Society Development Volume 4 No 6: 1032-1044

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk meningkatkan
kapasitas mitra secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya, bukan
untuk menghasilkan generalisasi statistik terhadap populasi yang lebih luas. Oleh karena
itu, jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini bersifat terbatas dan disesuaikan dengan
karakteristik serta kebutuhan Kelompok Senturi sebagai mitra pengabdian. Analisis pre-test
dan post-test digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan dan keterampilan
mitra sebelum dan sesudah pelatihan sebagai indikator efektivitas kegiatan, bukan sebagai
dasar inferensi statistik. Hasil yang diperoleh merefleksikan dampak langsung program

terhadap mitra sasaran dan relevan untuk menilai keberhasilan proses pemberdayaan yang
dilakukan.

Tahapan persiapan dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2025. Sebelum program
pengabdian dilaksanakan bersama Kelompok Senturi sebagai mitra, tim terlebih dahulu
menyelesaikan proses administrasi dan perizinan pada tanggal 2-3 Juli 2025. Selanjutnya,
tim menyusun rancangan kegiatan pembuatan minuman serbuk dengan metode foam mat
drying serta merumuskan formulasi minuman serbuk berbasis buah pidada.

Proses perumusan dan pengujian formulasi dilakukan di Laboratorium Teknologi
Pengolahan Pangan, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Kampus III Bumi Serpong
Damai (BSD). Tahap awal pembuatan produk diawali dengan pengolahan buah pidada
menjadi sirup sebagai bahan dasar minuman serbuk.

Pembuatan sirup pidada dilakukan dengan mencampurkan 500 g buah pidada kupas
dengan 1000 mL air (rasio 1:2), yang kemudian melalui dua tahap penyaringan untuk
memisahkan biji dan ampas buah. Sari buah yang diperoleh ditambahkan gula sebanyak
75% dari berat buah dan dipanaskan hingga mendidih selama lima menit, lalu didinginkan.
Selanjutnya, proses pembuatan minuman serbuk dilakukan dengan mencampurkan sirup
pidada dengan bahan pengisi dan putih telur, dikocok hingga membentuk busa (stiff peak),
kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 65°C selama satu malam. Foam
kering yang dihasilkan dihaluskan hingga berbentuk bubuk dan dikemas dalam sachet
dengan komposisi yang telah ditentukan.

Penelitian ini menggunakan dua formulasi minuman serbuk buah pidada (Tabel 1).
Berdasarkan hasil analisis sensori serta pertimbangan aspek ekonomis, dipilih formulasi II
sebagai yang terbaik. Oleh karena itu, formulasi II ditetapkan sebagai acuan dalam pelatihan
kepada Kelompok Senturi.

Tabel 1. Rancangan formulasi minuman serbuk buah pidada
Formulasi Maltodekstrin (g)  Gumarab (g)  Putih Telur (%)

I 10 0 4
11 7.5 7.5 3

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada hari pertama berlangsung pada Kamis, 28
Agustus 2025 pukul 10.00-16.00 di rumah produksi Kelompok Senturi, Desa Pantai Bahagia,
Muaragembong, Bekasi. Kegiatan diawali dengan serah terima fasilitas penunjang produksi
minuman serbuk pidada dari tim pelaksana PkM kepada mitra, kemudian dilaksanakan pre-
test terkait materi pembuatan minuman serbuk pidada. Selanjutnya, tim menyampaikan
materi mengenai definisi dan manfaat minuman serbuk serta buah pidada, aspek keamanan
pangan, kerusakan pangan, dan tahapan pembuatan minuman serbuk pidada dengan
formulasi II. Setelah sesi pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung
pembuatan minuman serbuk pidada, serta ditutup dengan sesi foto bersama serta
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dilaksanakan post-test. Instrumen evaluasi yang digunakan untuk pre-test dan post-test dalam
pelatihan pembuahan minuman serbuk pidada mencakup pemberian lima soal pilihan
ganda yang bersumber dari materi pelatihan pembuatan produk, yaitu pertanyaan tentang
keamanan pangan, alat dan bahan yang digunakan, metode pembuatan, dan metode
pengeringan. Pre-test dan post-test pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan uji beda independent sample t test menggunakan
aplikasi excel dan SPSS untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai yang signifikan
antara sebelum dan setelah pelatihan pembuatan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian hari kedua dilaksanakan pada Jumat, 29 Agustus
2025 pukul 09.30-13.30 di rumah produksi Kelompok Senturi, Desa Pantai Bahagia,
Muaragembong, Bekasi. Kegiatan diawali dengan dilakukannya pre-test, setelah itu paparan
mengenai pengemasan, lalu praktik penghancuran serbuk pidada sehingga menjadi
minuman serbuk pidada, dan dilakukan pengemasan dengan mesin press. Kegiatan hari
kedua ditutup dengan post-test, pengisian formulir evaluasi pelatihan, dan foto bersama.
Dalam pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada, instrumen evaluasi yang digunakan
meliputi pemberian soal pilihan ganda berjumlah lima soal yang didasarkan dari materi
pelatihan pengemasan produk, yaitu pertanyaan tentang fungsi utama dari kemasan, hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain kemasan, jenis-jenis kemasan, dan konsep
VIEW (Visibility, Information, Emotional Appeal, Workability) dalam kemasan. Pre-test dan post-
test pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dan uji beda independent sample t test menggunakan aplikasi excel dan SPSS
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara sebelum dan
setelah pelatihan pengemasan.

3. Hasil

3.1 Hasil Pelatihan Pembuatan Minuman Serbuk Pidada

Hasil pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada dievaluasi melalui pengukuran
pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan, analisis statistik pendukung, serta
evaluasi persepsi dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.

Perubahan tingkat pemahaman mitra sebelum dan sesudah pelatihan pembuatan
minuman serbuk pidada disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1 untuk menggambarkan
kecenderungan peningkatan pemahaman mitra, baik secara individual maupun rata-rata.

Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada

No. Peserta Skor pre-test  Skor post-test  Persentase Kenaikan Skor Individu

1 80 100 25%
2 60 60 0%
3 20 40 100%
4 60 60 0%
5 40 60 50%
6 60 100 66,67 %
7 60 80 33,33%

Rata-Rata Skor 54,29 71,43 33,29%

Sumber: data diolah tim PkM (2025)
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Rata-rata skornilai pre-test dan posttest

1143

54,29

Skor pre-test Skor post-test

Gambar 1. Grafik Perbandingan skor penilaian pre-test dan post-test pembuatan
minuman serbuk pidada

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Untuk melengkapi analisis terhadap perubahan skor sebelum dan sesudah pelatihan,
dilakukan wuji statistik menggunakan independent sample t test. Hasil uji beda tersebut
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji independent sample t test pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada
F Sig. . 4 Sis @ SI‘{’;‘E:I‘ Std. 95%CI 95% CI
(Levene) (Levene) tailed) rata Error (Lower) (Upper)
0,699 0,419 -1,532 12 0,151 -17,143 11,188 -41,519 7,234
Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan skor yang terjadi
setelah pelaksanaan pelatihan belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pelatihan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman mitra, perubahan yang terjadi lebih merefleksikan peningkatan
kapasitas secara praktis dan kontekstual, sejalan dengan karakter kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat yang tidak berorientasi pada generalisasi statistik.

Selain pengukuran capaian pengetahuan, evaluasi pelatihan juga dilakukan untuk
mengetahui persepsi dan tingkat kepuasan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan pembuatan
minuman serbuk pidada. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan minuman serbuk

pidada
Aspek Penilaian N (Valid) Mean
Kepuasan peserta 7 4,71
Manfaat pelatihan 7 4,86
Materi pelatihan 7 4,71
Narasumber 7 4,57

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang sangat positif
terhadap pelaksanaan pelatihan. Aspek manfaat pelatihan dinilai sebagai faktor yang paling
dominan dirasakan oleh mitra, diikuti oleh kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan, materi
yang disampaikan, dan narasumber. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
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meningkatkan pemahaman teknis mitra, tetapi juga dinilai relevan dan sesuai dengan
kebutuhan mereka di lapangan.

3.2 Hasil Pelatihan Pengemasan Minuman Serbuk Pidada

Hasil pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada dievaluasi melalui pengukuran
pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan, analisis statistik pendukung, serta
evaluasi persepsi dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.

Perubahan tingkat pemahaman mitra sebelum dan sesudah pelatihan pengemasan
minuman serbuk pidada disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 2. Penyajian ini bertujuan untuk
menggambarkan kecenderungan peningkatan pemahaman mitra secara individual maupun
rata-rata setelah mengikuti pelatihan.

Tabel 5. Hasil pre-test dan post-test pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada

No. Peserta Skor pre-test ~ Skor post-test ~ Persentase Kenaikan Skor Individu

1 40 80 100%
2 40 40 0%
3 40 40 0%
4 60 60 0%
5 60 80 33%
6 80 100 25%

Rata-Rata Skor 53,33 66,67 25%

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Rata-rata skor milai pre-test dan post test

66,67

53,33

Skor pre-test Skor post-test

Gambar 2. Grafik Perbandingan skor penilaian pre-test dan post-testpengemasan minuman
serbuk pidada

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Untuk melengkapi analisis terhadap perubahan skor yang terjadi, dilakukan uji
statistik menggunakan independent sample t-test. Hasil uji beda tersebut disajikan pada Tabel
6.
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Tabel 6. Hasil uji independent sample t test pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada

F Sig. df Sig. (2- Selisih Std. 95%CI 95% CI
(Levene) (Levene) tailed) Rata-rata Error (Lower) (Upper)
1,667 0226 -1,118 10 0,290 -13,333 11,926 -39,905 13,239

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan skor yang terjadi
setelah pelatihan pengemasan belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pelatihan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman mitra, perubahan yang terjadi lebih mencerminkan
peningkatan kapasitas praktis dan keterampilan aplikatif dalam pengemasan produk, sesuai
dengan karakter kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Selain pengukuran capaian pengetahuan, evaluasi pelatihan juga dilakukan untuk
mengetahui persepsi dan tingkat kepuasan mitra terhadap pelaksanaan pelatihan
pengemasan minuman serbuk pidada. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan pengemasan minuman serbuk

pidada
Aspek Penilaian N Mean
Kepuasan peserta 6 4,86
Manfaat pelatihan 6 4,71
Materi pelatihan 6 4,57
Narasumber 6 4,71

Sumber: data diolah tim PkM (2025)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang sangat positif
terhadap pelaksanaan pelatihan pengemasan. Kepuasan terhadap kegiatan pelatihan
menjadi aspek yang paling dominan dirasakan oleh mitra, diikuti oleh kepuasan terhadap
narasumber, manfaat pelatihan, dan materi yang disampaikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatihan pengemasan dinilai relevan dan mampu mendukung peningkatan
keterampilan mitra dalam mengemas produk minuman serbuk pidada secara lebih baik.

4. Pembahasan

Materi pelatihan pembuatan dan pengemasan minuman serbuk pidada disampaikan
melalui pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang terlibat dalam diskusi, berbagi
pengalaman, dan praktik langsung selama pelatihan berlangsung. Interaksi dua arah yang
terbangun dalam proses pelatihan memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan
antara tim pelaksana dan mitra, sehingga materi yang disampaikan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi nyata peserta di lapangan (Nuryana et al., 2025).

4.1 Pelatihan Pembuatan Minuman Serbuk Pidada

Pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian diterapkan untuk memastikan proses pelatihan berjalan
secara kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan mitra. Pendekatan ini memungkinkan
mitra tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, diskusi, dan praktik. Pola interaksi dua
arah semacam ini dinilai relevan dalam konteks pengabdian kepada masyarakat karena
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mampu menyesuaikan materi pelatihan dengan kondisi nyata mitra di lapangan, sekaligus
memperkuat kapasitas masyarakat pesisir dalam mengelola potensi lokal secara
berkelanjutan (Palupi et al., 2025).

Pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai kebersihan dan keamanan
pangan, pengenalan bahan dan alat, serta tahapan teknis pembuatan minuman serbuk
pidada. Penyampaian materi tersebut diperkuat melalui praktik langsung, sehingga peserta
dapat secara langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Teknologi yang digunakan
relatif sederhana dan mudah diakses oleh pelaku usaha rumah tangga, seperti penggunaan
blender dan mixer untuk pencampuran bahan serta oven gas untuk proses pengeringan.
Selama kegiatan berlangsung, anggota Kelompok Senturi menunjukkan antusiasme dan
keterlibatan yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan pelatihan, sebagaimana terlihat
pada dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada (Gambar 3).

Gambar 3. Foto kegiatan pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada

Sumber: Dokumentasi tim PkM (2025)

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
mitra dalam proses pembuatan minuman serbuk pidada. Peningkatan ini tidak hanya
tercermin dari hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, tetapi juga dari kemampuan
mitra dalam mengikuti tahapan produksi secara lebih mandiri selama praktik berlangsung.
Secara praktis, temuan ini bermakna sebagai bertambahnya kapasitas mitra dalam mengolah
buah pidada menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah dan potensi pasar. Hal ini
sejalan dengan berbagai inovasi produk berbasis pidada yang menekankan pemanfaatan
komoditas mangrove sebagai produk minuman bernilai ekonomi dan fungsional
(Afriansyah et al, 2019), serta kegiatan pelatihan berbasis praktik yang terbukti
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah pidada menjadi pangan fungsional
(Luthfiyana et al., 2024). Makna praktis semacam ini menjadi indikator penting keberhasilan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, meskipun perubahan yang terjadi tidak selalu
ditujukan untuk menghasilkan generalisasi statistik.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil pengabdian yang dilaporkan oleh Faramayuda
dan Windyaswari (2025), yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan produk serbuk
instan mampu meningkatkan keterampilan teknis dan kesiapan usaha mitra UMKM melalui
pendekatan praktik langsung. Selain itu, Susilawati et al. (2025) juga menegaskan bahwa
pelatihan pengolahan pangan lokal yang memanfaatkan teknologi sederhana dapat
meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperkuat kapasitas pelaku usaha rumah
tangga. Keselarasan hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan
pemanfaatan sumber daya lokal merupakan strategi yang efektif dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat.
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Meskipun demikian, pelaksanaan pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada
masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan pengalaman mitra dalam
menggunakan peralatan pengolahan pangan serta variasi kualitas buah pidada sebagai
bahan baku. Variasi bahan baku tersebut berpotensi memengaruhi kualitas produk yang
dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pendampingan lanjutan, terutama dalam
aspek standarisasi bahan baku dan penguatan keterampilan teknis, agar kualitas produk
dapat lebih konsisten.

Berdasarkan temuan tersebut, pelatihan pembuatan minuman serbuk pidada
memberikan dampak positif baik dari sisi sosial maupun ekonomi. Dari aspek sosial,
kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya
diri mitra dalam mengolah sumber daya lokal, serta memperkuat interaksi dan solidaritas
antaranggota kelompok. Dari sisi ekonomi, keterampilan yang diperoleh membuka peluang
diversifikasi produk dan potensi peningkatan pendapatan melalui pemanfaatan buah
pidada sebagai bahan baku lokal. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas teknis mitra, tetapi juga berperan dalam mendorong kemandirian ekonomi dan
penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

4.2 Pelatihan Pengemasan Minuman Serbuk Pidada

Pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada difokuskan pada peningkatan
pemahaman mitra mengenai peran kemasan sebagai elemen penting dalam meningkatkan
nilai tambah dan daya saing produk. Materi yang disampaikan oleh narasumber mencakup
fungsi kemasan, unsur-unsur yang harus terdapat pada kemasan produk pangan, serta
strategi mendesain kemasan yang menarik dan informatif. Pola pelatihan ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian yang menekankan edukasi pengemasan dan pelabelan sebagai langkah
peningkatan kesiapan pemasaran produk pangan berbentuk serbuk, khususnya melalui
penguatan aspek informasi dan tampilan produk (Wiyono et al., 2024; Aryani et al., 2022).
Penyampaian materi tersebut dilengkapi dengan praktik langsung pengemasan minuman
serbuk pidada ke dalam kemasan sachet aluminium foil, sehingga peserta dapat memahami
tidak hanya aspek konseptual, tetapi juga penerapannya secara nyata dalam konteks usaha
rumah tangga.

Dalam pelaksanaan praktik, teknologi yang digunakan bersifat sederhana dan mudah
dioperasikan oleh mitra, yaitu mesin penyegel (sealer) plastik manual. Penggunaan
teknologi sederhana ini disesuaikan dengan kondisi dan kapasitas pelaku usaha rumah
tangga, sehingga memungkinkan peserta untuk menerapkan keterampilan pengemasan
secara mandiri setelah pelatihan. Pendekatan pemanfaatan alat sederhana untuk
meningkatkan kualitas kemasan juga banyak digunakan dalam program pengabdian sejenis
karena dinilai realistis untuk diadopsi oleh pelaku usaha skala rumah tangga (Arisalwadi et
al., 2024; Hendrawan et al., 2022). Hasil dari pelatihan pengemasan ditunjukkan melalui
produk minuman serbuk pidada yang telah dikemas dalam kemasan sachet aluminium foil
(Gambear 4), yang mencerminkan kemampuan mitra dalam menerapkan teknik pengemasan
secara lebih rapi dan profesional.
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Gambar 4. Produk minuman serbuk pidada yang sudah dikemas

Sumber: Dokumentasi tim PkM (2025)

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
mitra dalam mengemas minuman serbuk pidada secara lebih rapi dan menarik. Secara
praktis, peningkatan ini bermakna sebagai bertambahnya kapasitas mitra dalam
menyiapkan produk yang siap dipasarkan, tidak hanya dari sisi kualitas isi, tetapi juga dari
tampilan kemasan. Penguasaan keterampilan pengemasan menjadi faktor penting karena
kemasan berperan langsung dalam membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas dan
profesionalitas produk, serta mendukung peningkatan daya saing produk pada konteks
usaha masyarakat (Imron et al., 2024).

Temuan ini mendukung hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan pengemasan produk olahan berbasis buah mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas mitra dalam menyiapkan produk yang memiliki nilai jual lebih
tinggi (Karlina et al.,, 2024). Keselarasan temuan tersebut memperkuat argumen bahwa
pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan praktik langsung merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi mitra dalam aspek pengemasan produk pangan.

Meskipun demikian, pelaksanaan pelatihan pengemasan minuman serbuk pidada
juga menghadapi beberapa tantangan, terutama keterbatasan kemampuan awal mitra dalam
menggunakan peralatan pengemasan. Kondisi ini menyebabkan hasil pengemasan pada
tahap awal belum sepenuhnya seragam dan rapi. Tantangan tersebut menunjukkan
perlunya pendampingan lanjutan, khususnya dalam aspek teknis penggunaan alat dan
standarisasi hasil pengemasan, agar kualitas produk dapat lebih konsisten.

Dalam konteks pengembangan produk, pelatihan pengemasan minuman serbuk
pidada memberikan dampak positif baik dari sisi sosial maupun ekonomi. Dari aspek sosial,
kegiatan ini membantu meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mitra dalam
mengemas produk secara lebih profesional, sekaligus memperkuat kerja sama dan interaksi
antaranggota kelompok. Dari sisi ekonomi, keterampilan pengemasan yang diperoleh
membuka peluang peningkatan nilai jual dan daya saing produk, serta mendukung
perluasan pasar dan kemandirian usaha rumah tangga. Dengan demikian, pelatihan
pengemasan berperan penting dalam mendukung keberlanjutan pengembangan usaha
berbasis komunitas.
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5. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diawali dengan riset dan pengembangan
formulasi minuman serbuk buah pidada, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan edukasi
dan pelatihan bersama Kelompok Senturi di Desa Pantai Bahagia, Muaragembong, Bekasi.
Pelatihan pembuatan dan pengemasan minuman serbuk pidada terbukti mampu
meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan
komoditas lokal melalui diversifikasi pangan. Formulasi minuman serbuk pidada terpilih
terdiri atas campuran sirup buah pidada dengan 7,5 g maltodekstrin, 7,5 g gum arab, dan 3%
putih telur. Peningkatan kapasitas mitra tercermin dari hasil evaluasi sebelum dan sesudah
pelatihan, baik pada aspek pembuatan maupun pengemasan produk, serta tingginya tingkat
kepuasan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan.

Implikasi dari kegiatan pengabdian ini terlihat pada penguatan kapasitas teknis dan
kemandirian mitra dalam mengolah dan mengemas minuman serbuk pidada sebagai
produk bernilai tambah. Dari sisi ekonomi, keterampilan yang diperoleh membuka peluang
diversifikasi produk, peningkatan nilai jual, dan daya saing produk di pasar, sehingga
berpotensi mendukung peningkatan pendapatan rumah tangga. Keberlanjutan program
dapat diarahkan pada pengembangan lanjutan produk, seperti analisis kandungan gizi dan
masa simpan, serta pendampingan dalam pengurusan izin edar dan sertifikasi halal. Selain
itu, penyiapan kader lokal yang bertanggung jawab terhadap kelanjutan usaha menjadi
langkah penting untuk memastikan keberlangsungan dan pengembangan usaha berbasis
komunitas secara berkelanjutan.
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